BAB II
STUDI TEORITIS
PENGARUH PEMIMPIN AGAMA TERHADAP PEMILIHAN
KEPALA DESA (PILKADES)

A. Kepemimpinan

Dalam pendahuluan telah disinggung tentang
istilah kepemimpinan walau serba sederhana, namun perlu
- disadari, tidak ada istilah yang berlaku universal, ini
terjadi karena adanya perbedaan pandangan dalam sudut
pemikirannya. Demikian juga halnya dengan kepemimpinan.
Namun demikian akan dicoba untuk memberikan pengertian
seperti . yang dikemukakan oleh para ahli. Diantara
beberapa pengertian tersebut antara lain:

Dari segi etimologis, kepemimpinan acdalah
terjemahan dari bahasa Inggris Leadership, yaitu Leader
yvang berati pimpin, bimbing dan tuntun.1 Dari kata
dasar itulah lahir kata kerja memimpin, membimbing dan
menuntun.

Sementara itu dari segi terminologi kepemimpinan
mempunyali beberapa definisi, diantaranya seperti
dikemukakaikan oleh Dra. Kartini Kartono bahwa,

kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi sesama agar
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John M. FEchols dan Hasan Sadili, Kamus Inggyris

Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1962, hlm. 3351,
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mereka suka berusaha mencapai tujuan kelompok.2

Lebih jauh M. Karyadi mengartikan kepemimpinan
sebagai hubungan erat antara seorang dengan kelompok
karena kepentingan yang sama dan hubungan ini ditandail
dengan tingkah laku yang telah ditentukan lebih dahulu,
biasanya disebut yang memimpin atau pemimpin, sedangkan
kelompok manusia vyang mengikutinya disebut vang
"dipimpin“.3

Dari berbagai definisi tersebut di atas Drs.
Hendyat Soetopo menyimpulkan tentang kepemimpinan
sebagai berikut

Bahwa "Kepemimpinan” pada dasarnya adalah suatu

kemampuan untuk menggerakkan, memotifasi,

memberikan inspirasi dan mengajak dengan suka

rela terhadap kelompok lain dalam rangka

mencapai tujuan.4

Dilihat dari faktor tersebut di atas perlu
penulis tambahkan di sini, bahwa “pemimpin" sebagal
mana dikatakan oleh Dra. Kartini Kartono adalah
“seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan

khususnya kecakapan dan kelebihan khususnya kecakapan

z L ' . . .
Dra. Kartint Kartono, Permumpin dan Kepemumpunan

Rajawvaltl, Jakarta, 19686, hlm. 39,

3 . .
M. Kar jadt, Kepeomimpinan (Leadarship), pPolitea,

Bogor, 1983, hlm. 2.
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Drs. Hendyat Soetopo, Drs. wasty Soemanto,

Pongantar Oparastonal Admintstrast Pondidikan, uUsaha

Nastonal, Surabaya,19 , him. 279.
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kelebihan disatu bidang, sehingga ia mampu mempengaruhi
orang lain untuk bersama-sama melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi pencapai satu atau beberapa
tujuan.

Jadi pada dasarnya dalam “kepemimpinan” itu
sendiri adalah terdapat beberapa unsur, disntaranya

1. Kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan

atau kelompok.

2. Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan

atau orang lain.

3. Untuk mencapai tujuan, kesejahteraan bersama

dalam suatu kelompok atau organisaéi.

Dari keterangan yang ada dapat disimpulkan bahwa
pemimpin adalah orang vyang memiliki ‘“power”. Power
atau kekuasaan yang dimiliki sescorang sehingga orang
itu menjadi pemimpin, mengandung dua segi
1. Femimpin formal yaitu orang yang secara resmi di

angkat dalam Jjabatan kepemimpinan, teratur dalam
organisasi secara hirarchi tergambar dalam suatu
gambar bagan yang tergantung dalam tiap-tiap kantor.
Kepemimpinan ini lazimnya tidak dengan sendirinya
dapat memberi jaminan bahwa seorang vyang diangkat
menjadi pimpinan formal dalam organisasi itu akan
dapat diterima juga oleh anzggota organisasi sebagai

pimpinan yang sesungguhnya. Hal ini masih diuji

S .. .
Dra. Kartini Kartono, Op. Ctt., him. 33.



dalam praktek. Pendekatannya lebih banyak bersumber
dari atas. Pemimpin formal (formal leader). ini

lazimnya dikenal dengan istilah "Kepala”.
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Peminpin informal (informal leader). Kepemimpinan

ini tidak mempunyai dasar pengangkatan resmi, tidak

nyata terlihat dalam hirarchi organisasi, juga tidak

terlihat gambar bagan.

Pemimpin ini dengan spontan diterima baik oleh anak

buahnya, oleh karena pemimpin informal memancarkan daya

untuk sifat-sifat lLepemimpinan yang sungguh-sungguh

seperti |

1. Kemampuan memikat hati.orang lain.

2. Dapat menempatkan dirinya tepat diantara anak buah
dengan hubungan yang serasi.

3., Memang menguasal organisasi dan tujuannya dengan

baik.

Memiliki tehnik-tehnik kepemimpinan yang tepat.

fi=N

5. Memiliki kelebihan-kelebihan daya phisik, psikis dan
nental serta daya fikir stas mereka yang dipimpin.
Dalam kalangan islam, maka kepemimpinan informal
mendapat tempat tersendiri dihati umnat, misalnya
dengan banyaxnya ‘ulama, zuana, ustadz dan tokoh-tokoh
organisasi dengan aneka ragam warna dan coraknya.
Mereka memiliki pula pengikut yang tak kalah banyaknya

dengan pemnimpin formal (formal leader).

1. Syarat-syarat kepemimpinan
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Sebagai persyaratan vang positif dalam
mempengaruhi kelompok, anggota, bawahan dan anak buah,
maka bekal yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin

adalah harus memiliki syarat-syarat yang meliputi

kekuasaan , kewibawaan/ kharismatik dan kemampuan.
- Kekuasaan, yaitu kekuatan, otoritas dan 1legalitas
yang nmemberikan wewenang kepada pemimpin untuk

menpengaruuhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat
sesuatu.

~ Kewibawaan, adalah kelebihan, keunggulan, keutamaan,
sehingga orang mampu untuk mengatur orang lain dan
yang diatur patuh dan taat kepada pemimpin serta
bersedia melakukan perbuatan-perbuatan vang
diinstruksikan oleh pemimpin.

- Kemampuan, adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan,
kecekatan dan kecakapan ketrampilan tehnis maupun
scsial, yvang dianggap melebihi dari kemampuan anggota
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Sebagaili seorang pemimpin sudah barang tentu
harus memiliki beberapa kelebihan, antara lain
a. Memiliki kapasitas kecerdasan, kewaspadaan,
kemampuan berhicara/ verbal facility, keaslian dan

kemampuan menilai.

b. Memiliki prestasi/ Achievement, pemimpin harus
[ . .

H. M. Masdugy SH, dan Ma’‘mur Salim, Lead=rship

Toort Kepemimpinan Sebuah Tatanan Porkembangan Zaman,

PT. Qaruda Buana Indh, Pasuruan, 1291, hlm. 14.



memiliki gelar kesarjanaan, luas ilmu pengetahuan,
perolehan dalam olahraga dan atletik.

c. Bertanggung Jjawab secara mandiri, berinisiatif,
tekun, ulet, percava diri, agresif dan hasrat untuk
unggul.

d. Berpartisipasi aktif terhadap kegiatan dari
pelaksanaan program yang telah direncanakan dalam
mencapai tujuan, memiliki sosiabilitas tinggi,
mampu bergaul kooperatif/ suka bekerjasama, nudah
menyesuaikan diri dan mempunyai rasa huwmor.

e. Memiliki status vyang meliputi kedudukan sosial,
ekonomi cukup tinggi, populer dan tenar
Sedangkan syarat kepemimpinan menurut Toto

Tasmoro, dalam bukunya “Komunikasi dakwah” adalah

gsebagail berikut :

a. Seorang pemimpin harus communited terhadap ajaran

I:lam

b. Kekuatan agidah (Idiological power)

¢. Amal shaleh

d. RKekuatan ilmu

e. Kuat dalam kesabaran (Emotional stability)

f. Pemimpin harus berani dan konsekwen

g. Pemimpin harus mampu berkomunikasi.

v
Ibid, him. 1t4.
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Dari beberapa syarat-syarat kepemimpinan
dituntut untuk mengembangkan kegiatannya, dengan
selalu menggunakan dua tugas, yvyaitu tugas yang
berhubungan dengan penyelesaian pekerjaan kelompok
(task function), dan tugas yang berhubungan dengan

kekompakan kelompok (racetionship).

2. Sifat-sifat kepemimpinan

Jika dalam sholat berjama’ah diperlukan imam

vang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu vang
memenuhi syarat-syarat sebagai iman, maka di dalam
kepemimpinan umatpun diperlukan imam (pemimpin), dan
pemimpin sendiri harﬁs mempunyal sifat-sifat vang
positif dalam hubungannya dengan kepengurusan dan

kepemimpinannya.

Pada garis besarnya seorang pemimpin haruslah
memiliki bobot kepemimpinan dengan sifat-sifat positif
dan kelebihan-kelebihan tertentu, sifat dan kelebihan
itu antara lain

a. Beriman dan bertagqwa
b. RKesehatan jasmaniah

Trampil dan berpengetahuan

(0]

d. Kelebihan batin

e. Keberanian (Syaja’ah)
f. Adil dan jujur

g. Bijaksana

h. Demokrasi



i. Penyantun

j. Faham keadaan umat

k. Ikhlas dan rela berkorban
1. Qona’ah

m. Istiqomah

n. Akhlaqul Karimah.g

3. Fungsi Pemimpin

Seorang pemimpin pada hakekatnya mempunyai tugas
pokok sebagai orang yang bertindak untuk menghantarkan,
mengetahui, mempelopori, memberi petunjuk, mendidik
danmembimbing. Secara garis besar hal itu berarti bahwa
pemimpin dituntut untuk selalu mempengaruhl mereka yang
dipimpinnya, agar mereka bersedia mengikuti ajakan
pimpinannya untuk bekerja dengan baik, agar memperoleh
hasil atau tujuan yang telah ditentukannya.

Untuk memenuhi tugas mempengaruhi mereka yang
dipimpinnya, penmimpin dituntut mengembangkan‘ beberapa
fungsi yang meski ia laksanakan, diantaranya
perencanaan, pengorganisasian, penggersakan dan
pengendalian.

Di samping fungsi vyang harus ditempati, maka
seorang pemimpin harus melaksanakan tugas-tugasnya
antara lain

a. Memelihara amanah

o
Dr. H. Hamzah Ya‘'qub, Publisistik Islam Tekntk

Dakwvah dan Leadarship, cv. DLpoONBgoro, Bandung, 1980,
him. 136 - 137.
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b. Menghantarkan dan memberikan petunjuk

Menegakkan hukum

(¢}

d. Amar ma’'ruf nahi munkar

e. Mendidik

f. Memelihara dan melindungi

g. Bertanggung jawab.lo

Sementara Yusmar Yusuf dalam bukunya Dinamika

Kelompok menyebutkan bahwa tugas seorang pemimpin

adalah

a. Mengidentifikasikan dan menganalisa tujuan-tujuan
kelompok yang berguna untuk memenuhi kebutuhan para
anggota.

b. Membangun struktur dalam kelompok pembagian tugas,
peraturan-peraturan dan sebagainya. Membagi tanggung
Jawab, menentukan peranan, membatasi peraanan
seseorang, mengatur hubungan antar peran dan
ssbagain;é.

¢. Mengemukakan inisiatif (prakarsa kepada para
anggotas.

d. Melakukan berbagei perbuatan yang berorientasi pada
tujuan.

e. Menyediskan fasilitas dan sarana komunikasi dalam
kelompok yang dipimpinnyva.

f. Memelihara kekompakan kelompok, solidaritas kelompok

sense of belongingness.

10
Ibid., hlm. 147-148.
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g. Membangkitkan gairah dan kegembiraan bekerja bagi
para anggota kelompoknya, menciptakan situasi yang
memungkinkan untuk melakukan &aktifitas kelompok,
bisa dengan reward dan punishment.

h. Memelihara moral kebersamaan kelompok, diantara
masing-masing anggota.

i. Mengembangkan dan memupuk filosofi kelompok,
misalnya gotong-royong, suka rela, kekompakan,
senasib sepenanggungsan dan lain sebagainya.

Dintara fungsi-fungsi dan tugas seorang pemimpin
tersebut di atas, maka yang rpaling dominan harus
dimiliki adalah keteladanan, percontohan dengan akhlak
vang baik (uswatun hasanah) dari sikap dan watak

seorang pemimpin.

4. Tipe Kepemimpinan

Dalam masyarakat terdapat bermacam-macam type

(model) kepemimpinan. Dari bentuk atau model
kepemimpinan inilah pemimpin menerapkan pola
kepemimpinannya dalam masyarakat. Sedangkan type

kepemimpinan ini banyak ragamnya antara lain
a. Type Kharismatis
Adalah suatu bentuk kepemimpinan yang memiliki
daya tarik dan kewibawaan yang 1luar biasa, dia

dianggap mempunvai kekuatan ghoib dan super human

11 . . :
Yusmar Yusuf, dinamika Kelompok, Armico,

Bandung, 1989, hlm. 107,



yvang diperolehnya dafi kekuatan yang Maha Kuasa,
sehingga ia mempunyai pengikut yang tidak sedikit.
Type paternalis

Yaitu type kepemimpinan yang “kebapaksan’ vang
selalu menganggap bawahannya sebagai manusia yang
belum dewasa, bersikap terlalu melindungi (overly
protective).
Type militeristis

Type ini selalu menghendaki kepatuuhan mutlak,
menyenangi formalitas yang berlebihan, disiplin
keras dan kaku, komunikasi searah sehingga tidak ada
saran dan kritik.
Type otoriter

Kekuasaan pada type ini bersifat paksaan yang
selalu harus dipatuhi. Pemimpin terlalu ambisi untuk
merajal situasi,perintah dan kebijaksanaan tidak
pernah dikonsultasikan dengan bawahannya. Yang jelas
peminpin adalah sebagal penentu segala-galanya dalam
kebijaksansan.
Type daizess faire

Sebagai kebalikan dari type otoriter, type 1ini
selalu memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada
anggota kelompok yang dipimpinnya, semua tanggung
jawab dan pekerjaan harus dilakukan oleh bawahannya.
Jadi pemimpin hanyvalah simbol dan tidak memiliki

kelebihan dan wibawa untuk mengontrol bawahannva.

> .
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Type demokratis

Kepemimpinan type ini dilandasi oleh filsafat
keberssmaan dalam semua vyvang di dalamnya selalu
terdapat koordinasi dengan penekanan terhadap rasa
tanggung jawab internal (diri sendiri) dan kerja
sama yang harmonis.

Type pseudo demokratis

Type ini adalah type kepemimpinan dua wajah,
sifat kepemimpinan berikut ini seolah-olah
menerapkan kepehimpinan demokratis, namun sebenarnya
vang dilaksanakan adalsh kepemimpinan model
ctokratis.

Para anggota kelompok selalu diajak untuk 1ikut
menetaprkan policy, seolah-olah policy tersebut
adalah milik bersama. Padahal dalam prakteknya
policy tersebut milik pemimpin vang dijadikan
p:gangan pelaksanaan tugas.

Type Fopulistis

Sifat kepeminmpinan populistis ini selalu
berpegangan teguh pada nilai-nilai masyarakat yang
tradisional dan kurang mempercayai terhadap
bantuan-bantuan serta dukungan dari pihak asing,
sehingga sifat populistisme tersebut, erat kaitannya
dengan istilah modernitas tradisional.

Type Administratif

Dalam type ini kepemimpinannya mamg

,,/
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menyelenggarakan administrsi yang efektif, sedang
para pemimpinnya terdiri dari pribadi-pribadi yang
mampu menggerakkan dinamika modernisasi dan
pembangunan.

B. Pemimpin Agama
1. Kepemimpinan dalam Konsepsi Islam

Fokus dari kepemimpinan adalah adanya “Power”,
dan ini juga yang memberikan kekuasaan bagi si pemegang
kepemimpinan itu sendiri. Fokus power ini bisa berada
ditangan seseorang atau berada ditangan masyarakat.
bila fokus power berada ditangan seseorang, maka yang
terjadi dalsm suatu kepemimpinan biasanya berbentuk
kerajaan, sultan atau ratu. Dan bila fokus power berada
ditangan masyarakat, biasanya kepemimpinan itu bersifat
kebersamaan demokrasi dan lain-lain.

Memang pada zaman Rasulullah sSaw. dan
khulafaurrasyidin fokus kepemimpinan berada ditangan
seseorang, namun demikian contoh kepemimpinan vyang
diperlihatkan oleh Rasulullah dan kepenimpinan
Khulafaurrasyidin jelas menunjukkan bahwa power vang
diterima itu untuk memimpin umat. Dan 1itu hanya
dipandang sebagai amaﬁat vang harus dipertanggung-
Jawabkan sebaik mungkin selain kepada Allah juga kepada
umat secara umum. Power dalam kepemimpinan yang Islami
vang dipandang sebagi amanat itu seperti yang tertuang

dalam Al-Qur“an surat An-Nisa ayat 58
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu supaya
menyampaikan amanat kepada ahlinya (atau yang
empunya). Apabila menetapkan hukum diantara
manusia, supaya kamu menetapkan dengan sdil.
Sesunggunya Allah memberi pengajaran vyang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggonhnya %llah
adalah Mahsa Mendengar lagi Maha Helihat. “

Konsep kepemimpinan dalam Islam adalah Jelas
sebagaimana yang digariskan oleh Rasulullazh saw. sudah
tersebut dalam hadist bahwa setiap manusia adalah
pemimpin, dan setiap pemimpin itu akan dimintai
pertanggug jawaban dalam kepemimpinannya.

Dari segi konsep ini, msaka bentuk aplikasinya
merupakan tatanan kepemimpinan yang berdimensi
demokrasi, dalam artian konsep ini menerankan bahwa
power vang ada ditangan seorang pemimpin itu merupakan
barang titipan vyang sifatnya bukan absolut. Oleh
karenanya harus dipertanggungjawabkan kepada Allah.
Pertanggung jawaban ini berkaitan erat sekali dengan
kegiatannya yang berhubungan dengan orang, apalagi
orang banyak seperti memimpin rakyat. Disini kelihatan
sekali bahwa amanat rakyat akan selalu ditanya
bagaimana pelaksanaan dan realisasi dari amanat

tersebut. Inilah ciri kepemimpinan yang Islami.

12 . .
Depag RI. , Al Qur-an dan Tor jemahnya, PT. Bumt
Rastu, Jakarta, 1978, hlm. 128,



Kepemimpinan dalam Islam dipandang sebagai
sesuatu yang sangat esensial sekall dalam kehidupan
yvang bersanding dan bersama orang lain baik secara
terbatas ataupun lebih luas lagi. Dalam sebuah hadist
yvang diriwayatkan oleh Abi Sa’id dan Aby Hurairah

menyebutkan t,
,J \‘»\»w\u@@)j&@ RN
13 N )\4,“"-\/)}})} b}/ Lr‘,gy‘(/_)\r(.@)\r\
Artinya : Diriwayatkan dari Abi Hurairah dan Abi Sa’id
RA. bersabda, Rasulullah saw.Bila tiga orang

bersama bepergian, maka hendaklah

nenjadikannya salahsatu diantaranya sebagai
pemimpin. HR Abu Dawud.

Dengan demikian konsep kepemimpinan dalam Islam
tidak hanya terbatas pada permasalahan yang mencaxkup
permasalahan yang besar saja, akan tetapi permasalahan
vang memounyai lingkup kecil sexalipun urusan
kepemimpinan diaturdan diharapkan.

Karena yang namanya pemimpin maka timbullah apa
yvang disebut terpimpin, dari keduanya, dari konsepsi
Islam saling mempunyai hak dan kewajiban masing-masing.
Kewajiban pemimpin berlaku adil dan mengatur dengan
baik sesual dengan ajaran Islam, dan krewajiban
terpimpin adalah untuk mentaati seorang pemimpin, telsah

disebutkan dalam Al-Qur  "an surat An-liisa’ ayat S$9:

13 . . .
Syeikh Muhyidin AbtL Zakaria An Nawvawvt,
Riyadhus salikhin, Salim Nabhan wa Aultadah, Surabaya.
him. a19.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah
dan Rasul-Nya dan orang-orang vyang mewmegang
kekuasasn diantara kamu. Kemudian Jjika kamu
berselisih pandangan tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al1-Qur’ an) dan
Rasul-Nya (Al-Hadist), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian, vyang
demikian 1itu le?gh utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

Dalam memberikan tafsiran terhadap ayat ini,

banyak ulama yang berselisih pendapat. Ltda vang
menganggap ayat ini sebagai landasan utama akan
keharusan adanya pemerintshan secara umumn bagi

pendirinya suatu negara vyang Islami dengan segala
sesuatunysa, tetapi adapula Ulama vang memberikan
penafsiran bahwa ayat ini memberikan kewajiban bagi
setiap muslim untuk senantiasa mentaati setiap pemimpin
apajrun yang terjadi, selain untuk bermaksiat Kkepada
Allah.

Syaikh Muhammad Abduh dalam tafsir Al-Manaarnya
memberikan penafsiran terhadap ayat ini sebagail dasar
utama bagil bezrdirinysa sebuah pemerintahan negara Islam,
hal ini dikaitkan dengan ayat sebelumnya dikatakan

sebagai berikut:

14
Depag RI. Op. Cit, hlm. 128..
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Artinya : Kedua ayat inilah merupakan dasar pokok bagi
berdirinya negara Islam, meski tak diturunkan
di Al-Qur’“an selain kedua ayat tersebut, akan
tetapi telah cukup bagi kaum muslimin untuk
menjadikannya sebagai dasar-dasar dalam
membuat hukum.

Sementara itu untuk mencari siapa yang harus

tampil menjadi pemimpin inilah, Islam banyak nmemberi
beberapa konsepnya, diantaranya adalah harus
mencerminkan keadilan dan bisa mengendalikan hawa
nafsu.

Secara ringkas itulah konsepsi kepemimpinan

dalam Islam, mulai dari vyang bersifat micro hingga
permasalahan umat. Femimpin dipandang sebagai suatu
vang harus ada. Sebagali pegangan untuk berlaku menjadi
pemimpin 2dalah syari’at Islam vyang telah diturunkan

Allah untuk mengatur kehidupan ini.

2. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Pemimpin Aganma
Ulama dalam konteks ajaran Islam bukanlah hanya
mereka yang ahli dalam ilmu agama, melainkan s=zmus
orang vyang memiliki 1ilmu pengetahuan, baik ilmu
pengetahuan ukhrawi; yang dengan ilmunya itu mereka
memfungsikan diri secara prima sebagai penerus risalah

para Nabi.16

S}

135
Syalkh Muhammad Abduh, Tafsir Al-Manaar, Ju=
Muktabah Yusuf sSulaiman, Katro, hlm. 108.

16 i .
Drs. H. Basrt Iba Asghary, Solust Al Qur’an

tantang Problema Sostal Politik RBudaya, Rineka Cipta,
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Dari konteks tersebut dapatlah diketahui bahwa
selagi orang vang memiiiki ilmu belum mengaplikasikan
dalam kehidupan (masyarakat) gelar ulama/kyail tidak
akan disandangnya. Dengan kata lain bisa disebutkan
masyarakatlah yang akan memberikan gelar kyai, karens
merasa terselamatkan oleh pengetahuan sang kyail.

Jadi jelas jabatan atau sebutan pemnimpin agama
(kyai/ulama) adalah posigi prestisius yang tidak semua
orang dapat meraihnya. Wewenang seorang ulama
bukanlah wewenang yang bersifat formal melainkan karena
kelebihan intelektual mereka.

Dengan pengetahuan yang dimilikinya memungkinkan
seorang ulama menjadi seorang mujaddid atau inovator.
Sc¢bagal seorang mujaddid atau inovator dirinya selalu

merasa tidak puas dengan keadaan yvang ada, sebab agama

mengandung sikap dan watak vang dinamis. Dilakukan
olehnya dengan bentuk penerangan-penerangan, majelils
ta“lim, tabligh, mubahatsah, muhadlarah dan banvak

ragamnya. Sebagal agama yang lebih mementingkan karya
dari sekedar cita-cita, konsekuensinya logis dari
pengetshuan yang diterimanya harus membawa perubahan
dan pembaharuan dalam masyarakat.l7

Dalam keadaan tertentu secrang ulama dapat

dianggap sebagail konsultan spiritual. Baik ulama maupun

17 .
Drs. EK. Imam Munawvir, AzTas—-Azas Keoposmumpinan
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kiai biasanya dianggap sebagai pemimpin moral,
keagamaan, sosial, kadang-kadang politis.18 Maka tidak
mengherankan bila masyarakat kadang-kadang lebih
menghargai wewenang ulama dari pada pemerintahnya.
Sedangkan tugas seorang ulama menurut Hiroko

Horikoshi adalah mengajarkan seperangkat keyakinan

agama, sistem nilai dan amal nyata kepada pemeluk agama

Islam‘19
Azar tugasnya bisa terlaksana dengan baik, tidak
Jalan lain kecuali dekat dengan masyarsakat. Minimal

lima kali sehari masyarakat bertemu dengan pemimpin
agamanya di masjid. Akibatnya umat Islam pun mempunyai
ketergantungan yang tinggi terhadap wulama. Seluruh
kehidupan umat Islam amat tergantung pada ulama, sejak
belajar keimanan dan doktrin, memperoleh nilai-nilai
dan pemahaman, meletakkan nilai-nilai dan keyakinan
mereka dalam perbuatan, hingga mencapai tujuan
keselamatan abadi yang mereka rindukan‘20

Jadi dari keterangan-keterangan di atas seorang
ulama telah memfungsikan dirinya sebagal tokoh vyang

penuh perhatian terhadap umat, pendidik serta ilmuwsn

Islam yang terdidik.

8 ‘
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C. Kepala Desa
1. Kedudukan Tugas dan Fungsi Kepala Desa

Seperti telah kita ketahui bahwasanya ada dua
wewenang atau kepemimpinan, informal dan formal.
Kepemimpinan informal didapati pada pemirpin agama
(ulama) dan kepemimpinan formal didapat pada lurah
(kepala desa).

Istilah kepala desa baru muncul 1980 an, setelah
keluarnya keputﬁsan bahwa kepala kampung di wilayah
desa disebut dengan kepala desa. Sedangkan istilah lama
vakni “lurah’® hanya dipakai untuk kepala kampung di
wilayvah kota.

Terdapat perbedaan antara lurah dan kades. Lurah
sekarang adalah pegawai negeri yang digaji bulanan dan
berhak pensiun. Sebaliknya kades tidak memperoleh gaji
melainkan memperoleh tanah bengkok sebagal
kompensasinya.21

Repala desa merupakan kepanjangan pemerintah
pada tingkat desa. Jadi kepala desa berkedudukan
sebagal alat pemerintah desa dan pelaksana pemerintah
di atasnya. Kenyataan tersebut menjadikan kepala desa
sebagail unsur pimpinan di tingkat pemerintahan terendah
vaiitu ksawmpung, yang merupakan pos terdepan vang
langsung berhubungan dengan masyarakat dan sebagai

ujung tombak dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
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Mohamad Sobary, Op. cit., hlm. 7o.



pembangunan.

Sesuai dengan kedudukan yang dimaksud, kepala
desa mempunyai tugas pokok untuk rnenyelenggarakan
urusan rumah tangganya sendiri, menjalankan urusan
pemerintahan, pembangunan dan pembinaan masyarakat dan
menumbuhkan serta mengembangkan semangat gotong royong

masyarakat sebagaili sendi utama pelaksanaan pemerintah

dan pembangunan di desa.22
3
Adapun yang menjadi urusan rumah tangga desa
meliputi bidang-bidang : pemerintahan, agraria,

ekonomi, sosial budaya, pembangunan, administrsi serta
keamanan dan ketertiban desa bersangkutan.

Masa jabatan kepala desa adalah 8 (delapan)
tahun terhitung sejak tanggal pelantikannya dan dapat
kembali melalui pemilihan wuntuk 1 (satu) kali masa
jabatan.23 Jadi setiap delapan tahun sekali harus
diadakan pemilihan kepala desa. Selambat-lambatnya 1
(satu) bulan terhitung mulai lowongnya Jjabatan kepala
desa harus sudah dimulai persiapan pemilihan kepalsa
desa.

Dari penjelasan singkat di atas dsapat ditarik

garis besar mengenai kedudukan, tugas pokok dan fungsi

kepala desa.

2 . . .
Himpunan Tehnis Ponyelenggaraan Pemerintahan
Desa, Biro Bina Pemeruntahan Desa, Java Timur, 1993,
hal., 5.
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Biro Bina Pemerintahan Desa, 1993, hlm. 217.



a. Kepala Desa berkedudukan sebagai alat Pemerintah
Desa dan unit pelaksana pemerintahan pelaksana
pemerintahan ditingkat atasnya.

b. Kepala Desa mempunyai tugas pokok untuk
menyelenggarakan wurusan rumah tangganya sendiri,
menyelenggarakan urussn pemerintahan, melaksanakan
kegiatan pembangunan dan membina masyarakat.
D}samping itu Kepaa Desa juga mempunyai tugas untuk
menumbuhkan dan mengembangkan semangat gotong-
royong masyarakat sebagai sendi utama penyelenggara-
an pemerintahaan pelaksanaan pembangunan dan
pembinaan masyarakat.

c. Kepala Desa mempunyai fungsi melaksanakan kegiatan

penyelenggaraan urusan rumah tangganya, melaksanakan

koordinasi, menggerakkan peran serta masyarakat
dalam pembangunan, melaksanakan tugas dari
pemerintah dan pemerintah daerah termasuk
ketentraman dan ketertiban masyarakat, dan

menyelenggdarakan kegiatan dalam rangka pelaksansan

urusan pemerintahan lainnya.24

2. Pemilihan Kepala Desa
Pada sebagian daerah di Jjawa, Jjabatan kepala

desa masih menjadi posisi yang ramai direbutkan. Lebih-

lebih pada daerah yang subur. Dengan menjabat kepala
24 .
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desa bisa menjadi orang paling kaya, karena tanah
bengkoknya. Karenanya seseorang yang mencalonkan diri
menjadi kepala desa berani mengeluarkan uang yang cukup
banyak - untuk menarik massa -, agar nantinya terpilih
menjadi kepala desa.

Di masa lalu, seperti telah kita lihat, hanya
mereka yang mendapat wahyu yang bisa menjadi 1lurah.
Sekafang wahyu tidak lagi dianggap penting. Tanpa wahyu
setiap orang bisa menjadi kades, terutama kalau dia
Ikaya. Dalam hal ini wahyu telah berubah menjadi uang.25

Kenyataan yang demikian berarti ménjadikan tak
berlakunya lagi aturan-aturan yang telah ditetapkan
vang berkenaan dengan masalah pilihan kepala desa.
Secara garis besar aturan-aturan dalam pilihan kepala
desa terural sebagai berikut.

Sebelum diadakan pemilihan kepala desa terlebih
dulu diadakan rapat Lembaga Masyarakat Desa. Rapat ini
berguna untuk nembentuk panitia pencalonan dan
pelaksanaan pemilihan kepala desa.

Kemudian penduduk desa vyang mencalonkan diri
menjadi kepala desa mengajukan secara tertulis kepada
kepala daerah Lingkat II melalui panitia yang telah
terbentuk disertai keterangan-keterang yang diperlukan.

Syarat-syarat menjadi calon kepala desa
a. bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

25
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oty

J.

Setia dan taat kepada Pancasila, Undang-undang Dasar
1945, Negara dan Pemerintah Republik Indonesia.
berkelakuan baik, jujur, adil, cerdas, -mampu dan
berwibawa.

tidak pernah terlibat langsung atau tidak langsung
dalam suatu kegiatan yvang menghianati Negara
Kesatuan RI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1845,
qsperti G 30 S/PKI dan atau kegiatan-kegiatan
organisasi terlarang lainnya.

tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan
pengadilan yang mempunyai kekuatan pasti.

tidak sedang menjalani pidana penjara atau kurungan
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah
mempunyal kekuatan pasti, karena tindak pidana vyang
dikenakan ancaman pidana sekurang-kurangnya 5 (lima)
tahun.

terdaftar sebagai penduduk dan bertempat tinggal
tetap di desa yang bersangkutan sekurang-kurangnya
selama 2 (dua) tahun terakhir dengan tidak
terputus-putus kecuali bagi putra desa vyang berada
di luar desa yang bersangkutan.

sekurang-kurangnya telah berusur 25 (dua puluh lima)
tahun dan setinggi-tingginya adalah €0 (enam puluh)
tahun.

sehat jasmani dan rokhani.

sekurang-kurangnya berijasah SLTP atau vang



berpengetahuan/berpengalaman yang sederajat dengan

itu.28

Sedangkan yang dapat memilih kepala desa adalah

penduduk desa warga negara RI yang

a. terdaftar sebagal penduduk desa yang bersangkutan
secara sah sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan dengan
tidak terputus-putus.

b.{sudah mencapail usia 17 (tujuh belas) tahun atau
tepah pernah kawin.

¢. tidak dicabut hax pilihnya berdasarkan Kkeputusan
pengadilan yang mempunyai kekuatan pasti.

d. tidak pernah terlibat langsung atau tidak langsung
dalam suatu kegiatan vang menghianati Negara
Kesatuan RI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 13945,
seperti G 30 S/PKI dan atau kegiatan-kegiatan
organisasi terlarang 1lainnya kecuali ditentukan
peraturan perundang-undan_. * yang berlaku.27

Sebelum pelaksanaan pilihan kepala desa, para
calon kepala diberi kesempatan berkampanye 1 (satu)
minggu sebelum hari pelaksanaannya.

Pelaksanaan pilihan kepala desa tidak Jauh

berbeda dengan pelaksanaan pemilihan-pemilihan untuk

menetukan wakil, - pemilu misalnya -, di sini sifat

S
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pemilihannya juga langsung, umum, bebas dan rahasia
(luber). Jumlah yang hadir minimal 2/3 (dua pertiga)

‘dari jumlah pemilih késeluruhan.



